BAB I11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaliand image terhadap
keputusan pembelian. Adapun yang menjadi objeklp@mesebagai variabel bebas
(independent variabel) adalah brand image yang terdiri dari kualitas, variasi,
keunikan, srvice, danprestige, sedangkan untuk variabel terikat adalah keputusan
pembelian yang terdiri dari pemilihan produk, peémih merek, pemilihan saluran
pembelian, penentuan waktu pembelian, jumlah paarbel

Penelitian ini dilakukan di kedai Bumbu Desa Jalaswi. Adapun yang
menjadi responden dalam penelitian ini adalah koesuyang datang ke kedai
Bumbu Desa jalan Laswi.

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2088 yang dimaksud
dengan variabel adalah konstruk atau sifat yang akaelajari. Sedangkan variabel
penelitian menurut sugiyono (2009:31) adalah seshat yang terbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sgigia diperoleh informasi tentang
hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan dalam lobpenelitian, penelitian
menggunakan variabel bebas dan variabel tidak bebas

Melalui kedua variabel ini akan dianalisis tanggag@nsumen mengenai

pengarultbrand image terhadap keputusan pembelian di kedai Bumbu Desa.
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3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis penelitian dan M etode yang Digunakan
3.2.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian berupa deskriptif dan verifikatiMenurut Sugiyono

(2008:11) bahwa, “Penelitian deskriptif adalah piéae yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelalatau lebih tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variapgl hin.” Melalui ini, data-
data dikumpulkan dari sumber data primer dan sekunData primer diperoleh
dengan menyebarkan kuisioner kepada sampel respanmdak memperoleh fakta
yang relevan dauap to date. Pengumpulan data melalui kuisioner dilakukan samg
dilapangan. Penelitian deskriptif bertujuan untugngetahui tanggapan pelanggan
mengenai objek yang sedang diteliti.

Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya inginngaji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa dé&pangan, dalam penelitian
ini akan diuji apakah terdapat pengaruh yang sigmfantarebrand image terhadap
keputusan pembelian di kedai Bumbu Desa.

3.2.1.2 Metode yang Digunakan
berdasarkan jenis penelitian di atas yaénefitian deskriptif dan verifikatif

yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapangeaka metode penelitian yang
digunakan adalah metodeskriptif survey dan metodexplanatory survey. Menurut
Sugiyono (2008:11) bahwa, Penelitian deskriptiflaldgoenelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik seéwiabel atau lebih tanpa membuat

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabgllgin.
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Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2008 “ yang dimaksud
dengan metode survey yaitu metode penelitian ydagutkan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalafa dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiardiegja relatif, distribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis.”

Metode deskriptif survey dan metodexplanatory survey merupakan metode
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maugecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambili gapulasi tersebut, sehingga
ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antarabeir Penelitian yang
menggunakan metode ini, informasi dari sebagianulasp dikumpulkan langsung
ditempat kejadian secara empirik dengan tujuan kumtengetahui pendapat dari
sebagian populasi terhadap objek yang sedangiditeli

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurangridsatu tahun yaitu
selama 6 bulan, maka metode yang digunakan ada&tdetross sectional. Husain
Umar (2003:45), mengemukakan, “ Metatess sectional adalah metode penelitian
dengan cara mempelajari objek dalam satu kurun wvatdrtentu (tidak
berkesinambungan dalam jangka waktu panjang).”

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Dalam melakukan penelitian mengertaiand image terhadap keputusan

pembeliarkonsumen di kedai Bumbu Desa, digunakan operassasalvariabel yang
kemudian akan dijadikan panduan dalam melakukaaptghenelitian dalam hal

pencarian data responden selanjutnya. Berikut eperalisasi variable dari
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penelitian pengarulirand image terhadap keputusan pembelian konsumen kedai

Bumbu Desa. Secara lebih rinci operasionalisasingasasing variabel itu dapat

terlihat dalam Tabel 3.1

TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN

. Sub Konsep variabel dan . No
Variabel Variabd Vo I ndikator Ukuran Skala ltem
Brand Image | Brand Image adalah sebuah inti dari sebuah merek makanan rtighfmauk, proses, dan market orientation. Produkebut

)

meliputi kualitas, variasi, dan keunikan.
meliputi prestige yang didapatkan oleh konsumen.

Prosefipué tingkat pelayanan yang didapatkan, sedandKkarket orientation

Tingkat manfaat yang didapat
konsumen dari pengalaman

kedai Bumbu Des

. . 1 Ordinal 1
mengkonsumsi makanan dan minuman
kedai Bumbu Desa
Tingkat manfaat yang didapat
konsumen dari pengalaman Ordinal 2
Manfaat yang mendapatkan pelayanan kedai Bumbu
Kesesuaian dari suatu| didapat Des:
produk yang ditunjukan Tingkat manfaat yang didapat
Kualitas melalui manfaat dan konsumen dari pengalaman mengetahuiOrdinal 3
keunggulan dari suatu kualitas merelkedai Bumbu Des
produk Tingkat manfaat yang didapat
konsumen dari pengalaman menikmafi Ordinal 4
tempatkedai Bumbu Des
Tingkat keunggulan makanan dan .
minuman kedai Bumbu Desa Ordinal 5
Keunggulan Tingkat keunggulan pelayanan kedai .
produk Bumbu Desa Ordinal 6
Tingkat keunggulan merek kedai .
Bur?]bu Desagg Ordinal 7
Tingkat kemenarikan makanan dan 8
Kemenarikan minuman kedai Bumbu Desa Ordinal
produk yang Tingkat kemenarikan pelayanan kedal
Keanekaragaman dalarp gitawarkan Bumbu Des Ordina 9
o suatu produk ditujukan Tingkat kemenarikan merek kedai .
Variasi dengan banyaknya jenis Bumbu Des Ordinal 10
W 4 i Keanekaragaman Tingkat keanekaragaman makanan dan Ordinal 11
minuman kedai Bumbu Desa
produk yang _
ditawarkan Tingkat keanekaragaman berdasarkan Ordinal 12
pelayanan yang diberikan
Ciri khas yang dibentuk Tingkat ciri khas dari produk makanan . 13
dari suatu produk yang dan minuman di kedai Bumbu Desa
ditawarkan sehingga Tingkat ciri khas dari pelayanan di
Keunikan Ee.rdampak pada Ciri khas kedai Bumbu Desa Ordinal 14
eingginan konsumen
untuk membeli merek
tertentu Tingkat ciri khas yang dimiliki merek | Ordinal 15
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Tingkat ciri khas yang dimiliki tempat
kedai Bumbu Desa

Ordinal

16

Service

Kemudahan

Tingkat kemudahan mendapatkan
makanan dan minuman di kedai Bum
Desa

pu Ordinal

17

Pelayanan yang
diberikan perusahaan
terhadap konsumennyal

kecepatan
pelayanan

Tingkat kecepatan penyajian makang
dan minuman yang diberikan oleh
pelayan kedai Bumbu Desa

>

Ordinal

18

keluwesan
pelayanan

Tingkat keluwesan pelayanan yang
diberikan oleh karyawan kedai Bumbuy
Desa

Ordinal

19

Prestige

Keterkenalan dari suaty
merek sehingga
berpengaruh pada staty

Keterkenalan

7]

Tingkat keterkenalan logo dari kedai
Bumbu Desa

Ordinal

20

Tingkat keterkenalan simbol dari kedd
Bumbu Desa

i Ordinal

21

konsumen

Kesesuaian

Tingkat kesesuaian keinginan
pelanggan yang didapatkan di kedai
Bumbu Desa

Ordinal

22

Kepercayaan

Tingkat kepercayaan konsumen
terhadap merek kedai Bumbu Desa

Ordinal

23

Keputusan
Pembeélian

()

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan yigegoleh dari serangkaian aktivitas rangsangaredassional tentang

suatu produk.

Eeeglf)tg“s:r? Tingkat keputusan pembelian
berdasarkan kualitas yang diberikan .
Konsumen dapat perdasarkan oleh kedai Bumbu Desa ordinal 24
Pemilihan mengambil keputusan | Kualitas
Produk untuk membeli sebuah
produk Keputusan Tingkat keputusan pembelian
pembelian berdasarkan harga yang sesuai Ordinal 25
berdasarkan harga
Penilaian
Konsumen harus konsumen
memutuskan merek terhadap . .
. . Tingkat pembelian konsumen
Pemilihan mana yang akan dibeli.| keputusan .
. I, . berdasarkan merek Ordinal 26
Merek Setiap merek memiliki | pembelian
perbedaan-perbedaan | berdasarkan
tersendiri. merek
. Konsumen harus
Pemilihan mengambil keputusan | Kemudahan
Saluran 9 b . Tingkat kemudahan menjangkau lokagi Ordinal 27
! tentang penyalur mana| menjangkau
Pembelian A i
yang akan dikunjungi | lokasi
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dimana faktor lokasi

konsumen.

menjadi hal utama. Kemudahan .
mendapatkan Tingkat kemudahan mendapatkan
informasi produk informasi produk makanan dan Ordinal 8
menu minuman kedai Bumbu desa
Penentuan Keputusan pembelian
Waktu dalam pemll[han waktur Ser[ngnya Tingkat seringnya kunjungan Ordinal 29
Pembelian pembelian bisa berbeda-kunjungan
beda.
Jumlah pembelian
Penentuan menunjukan banyaknyd berdasarkan
Jumlah jumlah atau kuantitas | kebutuhan dan Jumlah pembelian berdasarkan Ordinal 30
Pembelian yang di beli oleh keinginan kebutuhan dan keinginan

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2009)

3.2.3 Jenisdan Sumber Data
Riduwan (2004:106) mengemukakan bahwa data adaktah mentah yang

perlu diolah sehingga menghasilkan informasi, akaterangan, baik kualitatif

maupun kuantitatif yang menunjukan fakta”.

Menurut Agus Salim (2008), data dapat dibedakanjademlata primer dan

data sekunder.

1.

Data primer

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi daesiéner yang

disebarkan kepada sejumlah responden yang sesugardéarget sasaran

produk perusahaan yang dianggap mewakili selurupulpsi data

penelitian ini, yaitu konsumen kedai bumbu desaskboya di daerah

laswi.
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2. Data sekunder
Data yang sudah tersedia sebelumnya, diperolehsdanber lain yaitu

dari literature, artikel, tulisan-tulisan ilmiahrisesitus di internet.

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
NO JENISDATA SUMBER DATA
1 Profil perusahaan
"peY kedai bumbu desa

Jumlah kunjungan konsumen Kedai bumbu desa
3 Tanggapan responden terhadapnd image pada kedai bumbu . .

desa Konsumen kedai Bumbu desa laswi
4 Tanggapan keputusan pembelian produk kedai butesa Konsumen kedai Bumbu desa laswi

Sumber : Data Primer, Diolah Kembali (2009)

3.24 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Pelaksanaan suatu penelitian membutuhkan poputdsigai sumber data,
juga tidak terlepas dari penelitian yang akan iditddarena melalui objek penelitian
akan diperoleh variabel-variabel yang merupakampsalahan dalam penelitian dan
diperoleh suatu pemecahan masalah yang akan maguwgherhasilan penelitian.

Menurut Sugiyono (2008:72), “ populasi adalah wallaygeneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kagblan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Adapwpplasi dalam penelitian ini adalah
konsumen dari kedai bumbu desa jalan Laswi.

Berdasarkan uraian di atas, maka populasi dalaneligan ini yaitu

konsumen bumbu desa pada tahun 2009 yang sebad§a8& pengunjung.
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3.2.4.2 Sampel
Pegambilan sampel dari populasi agar diperoleh shyggmg presentatif atau

mewakili, maka diupayakan setiap subjek dalam mgpuhempunyai peluang untuk
menjadi sampel. Menurut Sugiyono (2008:73), yamgattisud dengan sampel adalah
“bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki dlgpopulasi tersebut”.

Semua populasi tidak mungkin diteliti dalam suatengditian, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya keteydna biaya, tenaga, dan waktu
yang tersedia. Maka dari itu peneliti diperkenank@mngambil sebagian dari objek
populasi yang ditentukan, dengan catatan, bagiag ykambil tersebut mewakili
yang lain yang tidak diteliti, sehingga yang mengampel dari penelitian ini adalah
sebagian konsumen dari kedai bumbu desa khususdg&hh laswi.

Data yang telah dimiliki dari hasil pra penelitibBerupa populasi homogen
sebesar 106.436 pengunjung pada tahun 26@8a sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagian dari populasi paasliyaitu sebagian konsumen yang
menjadi konsumen di kedai Bumbu Desa

Dalam menentukan ukuran sampel (n) dan populasyéNy telah ditetapkan
dapat digunakan pendapat Slovin & Sevilla (199%6agai berikut :

n= N Keterangan: N = Populasi

1+(N)(e?) n = Sampel
e = Tingkat kesalahan yang ditole

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungmgsaampel dari jumlah

populasi yang ada, yaitu sebagai berikut :

n=  106.436 =99,9
1+(106.436)(0,1?)
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n = dibulatkan menjadi 100

Jadi dalam penelitian ini ukuran sampel minimabhdalpenelitian ini adalah
100 responden. Untuk memperoleh jumlah sampel yakabh00 orang responden
dari 100 konsumen yang berkunjung ke kedai BumtsaDe

3.2.4.3 Teknik Sampling
Untuk mendapatkan sampel yang representatif makas léi upayakan subjek

dalam populasi memiliki peluang yang sama untukjatrunsur sampel. Sehingga
penulis menggunakan teknigrobability sampling yaitu teknik sampling yang

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsuraaiggota sampel. Khususnya
simple random sampling (sederhana) karena cara pengambilan sampel datase
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa méatgen strata yang ada.
Menurut Harun Al Rasyid (1994:61):

Smple random sampling adalah cara pengambilan sampel dari populasi

sedemikian rupa sehingga setiap satuan samplirgndabpulasi mempunyai

peluang yang sama besar untuk terpilih dan pelu@ngiketahui sebelum
pemilihan dilakukan.

Teknik ini digunakan karena populasinya bersifamnbgen, sehingga setiap
elemen populasi memiliki peluang yang sama untpiidisebagai anggota sampel.
Teknik pengambilan sampelnya dilakukan secara deaigan prinsip seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, yaitu semua pengurgtmg pembeli yang berada di

kedai Bumbu Desamempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih selsagapel

penelitian.
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3.25 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses pengatianuntuk keperluan

penelitian dimana data yang terkumpul adalah umbgkguji hipotesis yang telah

dirumuskan. Sedangkan teknik pengumpulan data ganglis gunakan adalah:

1. Komunikasi Langsung

Teknik komunikasi langsung ini dimaksudkan gunanperoleh data primer.

Teknik ini mencakup:

1.

Wawancara, yaitu penelitian berhubungan langsiisug tatap muka dengan
melakukan tanya jawab secara lisan kepada pihalajgrapemasaran kedai
Bumbu desa untuk memperoleh data mengenai praiilspaan, program
brand image dan Keputusan pembelian konsumen ke kedai Bum$al de
Observasi, yaitu dilakukan dengan meninjau sertakukan pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti yaitu kedaim®u Desa, khususnya
brand image yang ditawarkan agar konsumen mengunjungi dan rekanb
produk di kedai Bumbu Desa.

Kuesioner, yaitu merupakan teknik pengumpulaia daelalui penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan tertulis. Kuesiomeberisi pertanyaan dan
pernyataan mengenai karakteristik konsumen, pemgaiakonsumen pada
kedai Bumbu Desa, mengenbiand image dan Keputusan pembelian
konsumen di kedai Bumbu Desa. Kuesioner ditunjukapada konsumen

yang datang ke kedai Bumbu Desa.
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2. Komunikasi Tidak Langsung
Teknik komunikasi tidak langsung dimaksudkan gunamperoleh data
sekunder yang berhubungan dengan masalah yanigfiditeknik ini mencakup :
1. Studi dokumentasi/literatur, peneliti mencari ddégaagan mempelajari buku,
catatan, surat kabar, majalah dan literatur lainggrag berkaitan dengan

masalah dan variabel yang diteliti yang terdiriidar

TABEL 3.3
TEKNIK PENGUMPULAN DAN SUMBER DATA
Teknik

A Pengumpulan Data =UII9Es [BE £

1 Wawancar Pihak manajer pemasarkedai Bumbt
Desa

2 Observas ProgramBrand Image yang dtawarkan
pada konsumen

3 Kuesione Konsumen kedai Bumbu De

4 Studi Literatu  |Brand Image dan Keputusapembeliar
konsumen

Sumber : Modifikasi dari berberapa sumber (2009)
3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

3.2.6.1 Pengujian Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengaliditas adalah “ suatu

ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan késethisuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validiyasg tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang berarti memiliki validitasndah.” (Suharsimi Arikunto
2006:146).

Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi karelatga merupakan
penggambaran variabel yang diteliti, dan fungsisgbagai pembentukan hipotesis.

Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat mekemtunutu hasil penelitian.
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Sedangkan benar tidaknya data tergantung daritiolaknya instrumen pengumpulan
data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua patsyapenting yaitwalid dan
reliable.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antara skog ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totaBkar. total ini merupakan nilai
yang diperoleh dari penjumlahan semua skor item.

Korelasi antar skor item dengan skor totalnya $i@ignifikan. Berdasarkan
ukuran statistik, bila ternyata skor semua itemgydrsususn berdasarkan dimensi
konsep berkorelasi dengan skor totalnya, maka ddpatakan bahwa alat ukur
tersebut mempunyai validitas. Adapun rumus yangaddpunakan adalah rumus

korelasiProduct Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

N XY - (EX)EY)
VINZX?)-(EZXA)NZY? - (ZY?]

Dimana : g, = Indeks korelasi antara dua variabel yang diksriedan.

r =

Keterangan :
ry = Koefisien korelagroduct moment
n = Jumlah sample
> = Kuadrat faktor variable X
Y'Y? = kuadrat faktor variable Y

> XY= jumlah perkalian faktor korelasi variable X d&n
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Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnyfesierekorelasi menurut

Suharsimi Arikunto (2006:146) dapat dilihat pad#®l€8.4 sebagai berikut:

TABEL 34
KOEFISIEN KORELASI
BESARNYA NILAI INTERPRETASI
Antara 0,800 sampai dengan 1 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan O, Cukuy
Antara 0,000 sampai dengan 0, Agak renda
Antara 0,200 sampai dengan 0, Rendal

Antara 0,000 smpai dengan 0,2(

Sangat rendz

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006:146)

Sedangkan pengujian keberartian koefisien kor@aslilakukan dengan

taraf signifikan 5%. Rumus uji t yang digunakanaggh berikut:

2

t=r——;db=n-

2

keputusan penguijian validitas responden dengan goeagian taraf

signifikan sebagai berikut :

1. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikatung > t table

2. Iltem pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaila t hitung < t table.

TABEL 35

HASIL UJI VALIDITASITEM PERTANYAAN

BRAND |IMAGE DAN KEPUTUSAN PEMBELIAN

No | Pertanyaan | Thwna | Twea | Keterangan
Brand | mage

1 Kualitas

1 manfaat yang didapat konsumen dari pengalamaghkoasumsi | 0,634 0,374 valid
makanan dan minuman kedai Bumbu Desa

2 manfaat yang didapat konsumen dari pengalamadapetkan 0,597 0,374 valid
pelayanan kedai Bumbu Desa

3 manfaat yang didapat konsumen dari pengalamaxgetegmui 0,630 0,374 valid
kualitas merek kedai Bumbu D¢
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4 manfaat yang didapat konsumen dari pengalamarkmati 0,488 0,374 valid
tempat kedai Bumbu Desa

5 keunggulan makanan dan minuman kedai Bumbu Desa ,5070 0,374 valid

6 keunggulan pelayanan kedai Bumbu [ 0,47¢ 0,37¢ valid

7 keunggulan merek kedai Bumbu Desa 0,577 0,374 id val

2 Varias

8 Kemenarikan variasi makanan dan minuman kedaitdBubesa 0,638 0,374 valid

9 kemenarikan variasi pelayanan kedai Bumbu Desa 6170, 0,374 valid

10 kemenarikan merek kedai Bumbu Desa 0,552 0,374 alid v

11 keanekaragaman makanan dan minuman kedai Buesai D 0,702 0,374 valid

12 keanekragaman berdasarkan pelayanan yang dibe 0,412 0,37¢ valid

3. K eunikan

13 ciri khas dari produk makanan dan minuman dakBdimbu Desa| 0,736 0,374 valid

14 ciri khas dari pelayanan di kedai Bumbu Desa 495 | 0,374 valid

15 ciri khas yang dimiliki merek kedai Bumbu Desa , 758 0,374 valid

1€ ciri khas yang dimiliki tempat kedai Bumbu D 0,60¢ 0,374 valid

4. Service

17 kemudahan mencari makanan dan minuman di kedabB Desa 0,774 0,374 valid

18 kecepatan penyajian makanan dan minuman yéegkhn oleh | 0,845 0,374 valid
pelayan kedai Bumbu Desa

19 keluwesan pelayanan yang diberikan oleh karya&wdai Bumbu | 0,730 0,374 valid

Desa
5. Prestige
2C keterkenalan logo dari kedai Bumbu D 0,84¢ 0,37¢ valid
21 keterkenalan simbol dari kedai Bumbu Desa 0,782 0,374 valid
22 kesesuaian keinginan pelanggan yang didapatheddi Bumbu | 0,704 0,374 valid
Dest
23 kepercayaan konsumen terhadap merek kedai B Drebal 0,894 0,374 valid
K eputusan Pembelian
1. Pemilihan Produk

24 keputusan pembelian berdasarkan kualitas ¢iegikan oleh 0,441 0,374 valid
kedai Bumbu Desa

25 keputusan pembelian berdasarkan harga yangises 0,623 0,374 valid

2. Pemilihan Merek

26 | pembelian konsumen berdasarkan merek 0,624 0,374valid

3. Pemilihan Saluran Pembelian

27 kemudahan menjangkau lokasi 0,495 0,374 valid

28 kemudahan mendapatkan informasi produk makaaamihuman | 0,392 0,374 valid
kedai Bumbu desa

4. Penentuan Waktu Pembelian

29 | seringnya kunjungan |0582 | 0374 | valid

5. Penentuan Jumlah Pembelian

30 | Jumlah pembelian berdasarkan kebutuhan danikaing | 0,533 | 0,374 | valid

Sumber : Hasil Pengolahan data (2009)
3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bauaéu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemguchata karena instrumen
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tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapa&rodipa, yang reliable akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya jtRghable artinya dapat dipercaya, jadi
dapat diandalkan.

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengahabditas adalah
“menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrucn&op dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena metrutersebut sudah baik.
Reliabilitas menunjukan tingkat keterandalan tettén( Suharsimi  Arikunto,
2006:145).

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka daya yhhasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Adapun rumng gagunakan untuk mengukur

reliabilitas adalah teknigplit half dari Spearman Brown, yaitu :

r.. = 2)( r1/21/2
11
(1r1/21/2)
Keterngan :
r, = Reliabilitas instrumen

r,.11, = KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan kedua

Penelitian dengan menggunakan pengujian SpearmamnB mengharuskan
butir-butir instrumen _dibelah menjadi dua kelompgkijtu instrumen ganjil dan
instrumen genap. Kemudian skor data tiap kelompsisdn sebdiri dan kemudian
skor total antra kelompok ganjil dan genap dicarekasinya (Suharsimin Arikunto
2002 : 156).

Keputusan uji reliabilitas instrumen berdasarkatreiktuan sebagai berikut :
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1. rhitung > rtabel maka instrumen dikatakan r&iab

2. rhitung < rtabel maka instrumen dikatakan tidglkabel

TABEL 3.6
HASIL UJI RELIABILITAS

No | Variabe Mitunc Mabe Keterangan
1 Kualitas 0,827 0,374 reliabel
2 Varias 0,790 0,374 reliabel
3 Keunikan 0,81¢ 0,37« reliabe

4 Service 0,799 0,374 reliabel
5 Prestige 0,88(C 0,37¢ reliabe

6 K eputusan Pembelian 0,570 0,374 reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan data (2009)
3.2.7 Rancangan Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis anali@étu analisis deskriptif
khususnya untuk variabel yang bersifat kualitaéifi dinalisis kuantitatif yang berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji stati8talisis deskriptif digunakan
untuk melihat faktor penyebab sedangkan analisiantdatif digunakan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesisy ytah dirumuskan
sebelumnya.

Media penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah kuesioner atau
angket. Angket ini disusun oleh penulis berdasarkanabel yang terdapat data
penelitian, yaitu memberikan keterangan dan datagev@ai pengarubrand image
terhadap proses penciptaan keputusan pembeliaeddi Bumbu Desa. Variabel
bebas atau variabel X dalam penelitian ini addvadnd image yang memiliki
beberapa dimensi diantaranya Kualitas, Variasi, e, Service, Prestige.

Sedangkan variabel terikat atau variabel Y dalanelittan ini adalah keputusan pembelian

konsumen.
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3.2.7.1 Analisis Deskriptif dan Verifikatif
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif &ntmendeskripsikan

variabel-variabel penelitian, antara lain :

1. Analisis deskriptif tentangprand image di kedai Bumbu Desa yang terdiri
dari kualitas, variasi, keunikasgrvice danprestise.

2. Analisis deskriptif tentang proses keputusan perabeali kedai Bumbu Desa
yang terdiri dari pilihan proses keputusan pembaitu pemilihan produk,
pemilihan merek, pemilihan saluran pembelian, peraenwaktu pembelian
dan jumlah pembelian.

Analisis berikutnya adalah analisis verifikatif. @isis data dilakukan setelah
data seluruh responden terkumpul. Kegiatan analisi®a dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut :

1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oledpeaden untuk mengetahui
kelengkapan hasil jawaban responden yang akan ruiaen layak tidaknya
lembar jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skadinal dalam pilihan
jawaban.

3. Rekapitulasi nilai angket XB(and Image) yang terdiri dari kualitas (X1.1), variasi
(X1.2), keunikan (X1.3)service (X1.4), prestise (X1.5), dan dari Variabel (Y)
keputusan pembelian konsumen.

4. Tahap uji coba kuesioner
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Untuk menguiji layak atau tidaknya kuesioner yarggarkan kepada responden,
maka penulis melakukan dua cara uji yaitu uji vedgldan uji reliabilitas.

3.2.7.2 Pengujian Hipotesis
Sebagai langkah terakhir dari analisis data adaéaigujian hipotesis. Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah analisis regresi. Analisis

regresi digunakan untuk menentukan besarnya pemgatiabel independen (X)

yaitu Brand Image yang terdiri dari Kualitasyariasi Keunikan,Service, Prestige

terhadap variabel dependen (Y) yaitu keputusan pé&amb konsumen. Langkah-
langkah dalam teknik analisis data adalah sebasyddu:

Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepejgiatkan dalam operasional
variabel sebelumnya, oleh karena itu semua datmalrgang terkumpul terlebih
dahulu ditransformasi menjadi skala interval menjdthod of Successive Interval
(Harun Al Rasyid, 1994:131). Langkah-langkah untoglakukan transformasi data
tersebut sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan g&an, berdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pertanyaan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk petmertanyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangdencara membagi frekuensi
dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya wukak perhitungan proporsi

kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.
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4. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanykamsetiap pilihan jawaban.
5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setigpihan jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(DencituatLower Limit) — (DencituatUpper Limit)
(AreaBelowUpperLimit) — ( AreaBel owLower Limit)

ScaleValue=

Data penelitian yang telah berskala interval selagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variapehden serta akan ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuers

3.2.7.3 AnalisisRegresi
Teknik analisis regresi yang digunakan dalam peselini adalah regresi

linear. Menurut Hermawan (2005:220):
Regresi linear, merupakan suatu model statistikgysesuai jika masalah
penelitian mencakup satu variabel terikatependent) yang berskala
pengukuran mertik (interval atau rasio), yang dalagpat diprediksi oleh
variabel-variabelindependent yang berskala pengukuran mertik (interval
atau rasio).

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian inikanzariabel yang dianalisis
adalah variabel independen yaibwand image (X) sedangkan variabel dependen
adalah keputusan pembelian konsumen ().

Teknik analisis linear dilakukan dengan prosedujsksebagai berikut:

1. Uji asumsi regresi
a Uji asumsi normalitas

Syarat pertama untuk melakukan analisis regresalahd normalitas,

sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005'D&ta sampel hendaknya
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memenuhi persyaratan distribusi normal”. Data yangngandung data eksrim
biasanya tidak memenuhi asumsi normalitas.

Pada penelitian ini, untuk mendeteksi apakah dgaag digunakan
berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengamggeinakamormal probability
plot. Suatu model regresi memiliki data berdistribuminmal apabila sebaran datanya
terletak disekitar garis diagonal paat@mal probability plot yaitu dari kiri bawah ke
kanan atas.

b.  Uji asumsi multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelgang kuat antara variabel
bebas yang satu dengan variabel bebas yang ladalgen analisis regresi. Apabila
dalam analisi terdeteksi multikolinearitas makakangstimasi koefisien regresi yang
didapatkan mempunyai nilai yang tidak sesuai dengastansi, sehingga dapat
menyesatkan interpretasi. Selain itu juga nilandéa eror setiap koefisien regresi
dapat menjadi tidak terhingga. Dua parameter yaalmg sering digunakan untuk
mendeteksi multikolinearitas adalah nilai toleradea nilai VIF (variance inflation
factor). Suatu regresi dikatakan terdeteksi mulitiie@aritas apabila nilai VIF menjauh
1 atau nilai tolerance menjauhi 1. menurut Nachradan Usman (2006:102), ”
multikolinearitas dianggap ada jika nilai VIF leldhri 5”.

c.  Uji asumsi heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yarak tkbnstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukasidu pada heteroskedastisitas

semakin besar apabila pengamatan semakin besaiu Bgresi dikatakan tidak
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terdeteksi Heteroskedastisitas apabila diagramgremsidualnya tidak membentuk
pola tertentu, dan apabila datanya berpencar d#sedmgka nol (pada sumbu Y).
2. Model persamaan regresi linear X atas Y adathhagai berikut:

Y =a+bX+e

(Sumber : Sugiyono, 2007:211)

3. Untuk mencari koefisien regresi bl dan a diganagersamaan simultan sebagai

berikut:
XY =b X2
a =Y-bX

4. Setelah harga a dan b diperoleh maka langkanja&glya adalah menghitung
korelasi variabel independen dengan variabel deperdéngan rumus sebagai
berikut:

(Rxy) = bXY

5. Untuk uji signifikansi koefisien korelasi gandicari Fhitung terlebih dahulu
kemudian dibandingkan dengan Ftabel.
Fhitung= R(n-m-1)

m(1-R)

Keterangan:

Fhitung = Nilai F yang dihitung

R = Nilai koefisien korelasi

m = Jumlah Variabel bebas

n = Jumlah Sampel



66

6. Menurut Sugiyono (2007:183) untuk mengetahuit ktendahnya hubungan

pengaruh, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

TABEL 3.7
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFIS EN KORELAS
Interval Koefisien Klasifikasi
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2007:183)
3.2.7.4 Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisienela®mi. Dalam penggunaan
koefisien determinasi dinyatakan dalam persen gghinharus dikalikan 100%.
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetgbhersentase pengaruh yang
terjadi dari variabel bebas terhadap variabel tidebas, dengan asumsi st
menggunakan rumus:

KD = (r)*>x100%

(Riduwan, 2006:136)

Keterangan :
KP : Nilai Koefisien determinasi
r : Nilai koefisien korelasi

3.2.7.5 Rancangan Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan data interval setel@mggunakan data ordinal

seperti dijelaskan dalam operasionalisasi variaedlelumnya, maka setelah data
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penelitian berskala interval selanjutnya akan ditksn pasangan data variabel
independen dari semua sampel penelitian.

Hipotesis yang diajukan yaitbrand image (X) berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (Y). hipotesis tersebut digakalpadalam sebuah paradigma

seperti terlihat pada Gambar 3.1 berikut:

X=— Y
Gambar 3.1
Struktur Kausal antara X dan Y

Keterangan :
X : Brand Image
Y : keputusan pembelian
¢ . Epsilon (Variabel lain)
variabel akibat éndogenus) dinyatakan oleh besarnya nilai numerik dari Jzla
eksogenus.

Struktur hubungan di atas menunjukan bahwand image berpengaruh
terhadap proses keputusan pembelian. Selain itapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hubungan antarabXafd image), dan Y (keputusan pembelian) yaitu
variabel residu dan dilambangkan dengamamun pada penelitian ini variabel

tersebut tidak diperhatikan. Untuk menguji kebeémartkoefisien arah regresi

dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini:
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F=  Sreg
Ssis
Sumber : Sudjana, 2001:16

Secara statistik pengujian hipotesis keberartiah eegresi adalah:

Ho :B1 = 0. koefisien arah regresi tidak berarti, aditigak terdapat pengaruh antara
brand image dengan keputusan pembelian konsumen ke kedai Blreba.

HO : B1 > 0, koefisien arah regresi berarti, artinya apat pengaruh antatmand
image dengan keputusan pembelian konsumen ke kedai Blreba.

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi amtavariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkan thitung dan tab&l ydengan menggunakan
rumus distribusi student (tstudent). Rumus datrithissi student adalah:

t=rn-2
1-r2
(Sumber: Riduwan,2006:137)
Keterangan:
t : Distribusistudent
r : Koefisien korelasproduct moment
n :Banyak data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesigy@iajukan adalah:

Jika hiung > tabeimaka H ditolak dan H diterima

Jika hiung< tanermaka H ditolak dan Hditolak
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Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebeblas@m2) serta pada uji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara statistipotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau p@mnolipotesis dapat ditulis
sebagai berikut:

H1lp = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antarand image dengan keputusan
pembelian konsumen ke kedai Bumbu Desa.
Ho:p > 0, artinya terdapat pengaruh antarand image dengan keputusan pembelian

konsumen ke kedai Bumbu Desa.



